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The background of this research is the fluctuation in the value
of the ratio of CAR, KAP, ROA, IGA and LDR will affect the
performance of a bank, so it is necessary to look at the level of
health which will have an impact on increasing the number of
customers. The purpose of this study was to determine the
health level of BPRS Al Ma'soem using the CAMEL (Capital,
Asset, Management, Earning, Liquidity) method and its
impact on increasing the number of customers. The type of
research uses secondary data with the object of research,
namely the financial statements of BPRS Al Ma'soem. The
population is all the financial statements of BPRS Al Ma'soem,
while the sample is the financial statements of BPRS Al
Ma'soem for the 2016-2020 period with the type of sample
using purposive sampling. Data collection techniques include
literature study and documentation. While the method used is
descriptive qualitative using the Milles and Huberman model
including: data collection, data reduction, data presentation
and conclusions and using the CAMEL method. The results
show that the health level of BPRS Al Ma'soem using CAMEL
analysis in terms of capital, assets, earnings and liquidity in
2016 with very good predicates, 2017 and 2018 with good
predicates, 2019 with very good predicates, and 2020 with good
predicate. However, from a management perspective, from
2016-2020, it received a pretty good predicate.

Keywords: Bank Soundness Level (Capital, Asset,
Management,  Earning, and  Liquidity);
Increasing Number of Customer.

ABSTRAK

Latar belakang pada penelitian ini yaitu terjadinya fluktuatifnya nilai rasio CAR, KAP,
ROA, IGA dan LDR akan mempengaruhi kinerja suatu bank, sehingga perlu dilihat
tingkat kesehatannya yang akan berdampak pada peningkatan jumlah nasabah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana tingkat kesehatan BPRS Al Ma’soem
dengan menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity)
dan dampaknya terhadap peningkatan jumlah nasabah. Adapun Jenis penelitian
menggunakan data sekunder dengan objek penelitian yaitu laporan keuangan BPRS Al
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Ma’soem. Populasinya yaitu seluruh laporan keuangan BPRS Al Ma’soem, sedangkan
sampelnya yaitu laporan keuangan BPRS Al Ma’soem periode 2016-2020 dengan jenis
sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data meliputi studi
pustaka dan dokumentasi. Sedangkan metode yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif
menggunakan model Milles and Huberman meliputi: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan serta menggunakan metode CAMEL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan BPRS Al Ma’soem dengan menggunakan analisis
CAMEL dilihat dari sisi capital, assets, earning dan liquidity tahun 2016 dengan predikat
sangat baik, tahun 2017 dan 2018 dengan predikat baik, tahun 2019 dengan predikat
sangat baik, serta tahun 2020 dengan predikat baik. Namun dilihat dari sisi management
dari tahun 2016-2020 mendapatkan predikat cukup baik.

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank (Capital, Asset, Management, Earning, dan Liquidity);
Peningkatan Jumlah Nasabah.

PENDAHULUAN

Sistem perekonomian dalam sektor perbankan mulai berkembang seiring
berkembangnya zaman, teknologi dan ilmu pengetahuan yang tinggi menjadikan
perbankan sebagai lembaga keuangan yang sangat berpengaruh bagi kegiatan
ekonomi masyarakat [1]. Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi
berdasarkan bagi hasil, memberikan alternatif sistem perbankan yang saling
menguntungkan bagi nasabah dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam
bertransaksi, investasi yang beretika dan menghindari kegiatan spekulatif dalam
bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan berbagai produk serta layanan jasa
yang beragam dengan skema keuangan yang lebih bervariatif, perbankan syariah
dapat menjadi alternatif sistem keuangan yang kredibel dan dapat diminati oleh
seluruh golongan masyarkat Indonesia tanpa terkecuali. Mengingat pentingnya
fungsi dan peranan bank, maka bank syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar
tercipta perbankan yang sehat dan efisien.

BPRS Al Ma’soem merupakan bank syariah yang kegiatan usahanya
berlandaskan prinsip syariah. Keberadaan BPRS Al Ma’soem melalui motto
“Meraih Sukses Bersama Kemaslahatan Ummat” harus terus dikembangkan,
melalui motto tersebut BPRS terus mengembangkan sayapnya melalui pembukaan
layanan kantor kas maupun pembukaan kantor cabang sampai akhir Desember
2014 BPRS Al Ma’soem telah membuka 1 (satu) Kantor Pusat Operasional, 6 (enam)
Kantor Cabang dan 4 (empat) Kantor Kas.

Tingkat kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik
pemilik, pengurus bank, masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indonesia berlaku
otoritas pengawasan bank maupun pihak lainnya. Tingkat kesehatan tersebut
dapat digunakan oleh pihak- pihak yang berkepentingan untuk mengevaluasi
kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap
ketentuan yang berlaku dan menajemen risiko. Untuk menilai suatu kesehatan
bank dapat dilihat dari berbagai aspek. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan
apakah bank tersebut dalam kondisi yang sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang
sehat atau tidak sehat [2].
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Tingkat kesehatan bank dapat dinilai oleh beberapa faktor penentu, salah
satunya adalah dengan faktor laporan keuangan bank yang bersangkutan. Karena
dengan adanya laporan keuangan, maka dapat dihitung sejumlah rasio keuangan
yang akan menjadi dasar dari penilaian kesehatan bank tersebut. Untuk
mengetahui sehat atau tidak sehat dapat dianalisis melalui aspek yang dilakukan
oleh Bank Indonesia, yaitu analisis CAMEL [3]. Jika penilaian bank dinyatakan
“sehat” atau “sangat sehat”, maka akan berdampak terhadap peningkatan jumlah
nasabah baik itu jumlah nasabah simpanan, pembiayaan maupun layanan jasa.
Analisis CAMEL di BPRS Al Ma’soem dapat dilihat pada rasio CAR, KAP, ROA,
IGA, LDR dan management. Berikut adalah data rasio di BPRS Al Ma’soem dari
tahun 2016-2020.

Tabel 1. Rasio BPRS Al Ma’soem Tahun 2016-2020
Tahun CAR(%) KAP (%) ROA (%) IGA (%) LDR (%)

2016 24,77 2,82 2,49 90,55 12,05
2017 21,67 10,53 15 85,88 7,07
2018 31,64 12,68 1,84 79,08 6,10
2019 25,07 10,51 2,12 82,15 47,18
2020 24,35 13,16 2,43 80,97 4,48

Sumber: www.ojk.go.id (diolah)

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rasio CAR, KAP, ROA, IGA
dan LDR dari tahun 2016-2020 mengalami fluktuatif. Rasio CAR tahun 2016 sebesar
24,77%, terjadi penurunan pada tahun 2017 sebesar 21,67%, tahun 2018 terjadi
kenaikan sebesar 31,64%, tahun 2019-2020 terjadi penurunan kembali hingga
24,35%. Rasio KAP tahun 2016 sebesar 2,82%, terjadi kenaikan pada tahun 2017-
2020 hingga 13,16%. Rasio ROA tahun 2016 sebesar 2,49%, terjadi penurunan pada
tahun 2017 sebesar 1,5%, tahun 2018-2020 terjadi kenaikan hingga 2,43%. Rasio IGA
tahun 2016 sebesar 90,55%, terjadi penurunan dari tahun 2017-2018 hingga 79,08 %,
tahun 2019 terjadi kenaikan sebesar 82,15%, dan terjadi penurunan kembali pada
tahun 2020 sebesar 80,97%. Rasio LDR tahun 2016 sebesar 12,05%, terjadi
penurunan dari tahun 2017-2018 hingga 6,1%, tahun 2019 terjadi kenaikan yang
signifikan sebesar 47,18%, dan terjadi penurunan kembali pada tahun 2020 sebesar
4,48%. Fluktuatifnya nilai rasio CAR, KAP, ROA, IGA dan LDR akan
mempengaruhi kinerja suatu bank, sehingga perlu dilihat tingkat kesehatannya
yang akan berdampak pada peningkatan jumlah nasabah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana tingkat
kesehatan BPRS Al Ma’soem dengan menggunakan metode CAMEL dan
dampaknya terhadap peningkatan jumlah nasabah. Sebagaimana penelitian
sebelumnya, Wisnu P. Setiyono dan Miftakhul Nur’aini (2014) yang berjudul
analisis kinerja keuangan perbankan dengan menggunakan metode CAMEL (Studi
kasus pada PT.BPR Buduran Delta Purnama) menyimpulkan bahwa tingkat
kesehatan PT. BPR Buduran Delta Purnama periode 2011 sampai dengan 2013
seluruhnya mendapat predikat SEHAT karena nilai kredit CAMEL yang diperoleh
berada diatas 81 (batas minimum sehat) [4]. Lizy Manimpurung, Sientje C.Nangoy
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dan Maryam Mangantar (2014) yang berjudul analisis kinerja keuangan
menggunakan metode CAMEL pada PT.BRI menyimpulkan bahwa tingkat
kesehatan PT. BRI tergolong predikat SEHAT [5]. Rika Saleo (2017) yang berjudul
analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMEL (Studi kasus
pada PT.Bank Mandiri Tbk) menyimpulkan bahwa analisis tingkat kesehatan pada
Bank Mandiri Tbk pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, tergolong
perusahaan perbankan yang berpredikat SEHAT [6]. Putri Chintya Dewi (2018)
yang berjudul analisis penilaian tingkat kesehatan BPRS menggunakan pendekatan
korelasional metode CAMEL dan RGEC (Studi Kasus di PT.BPRS Bandar
Lampung) menyimpulkan bahwa metode CAMEL dan RGEC berpengaruh besar
terhadap tingkat kesehatan BPRS Bandar Lampung [7].

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada metode dan
jenis penelitian yang digunakan. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian data sekunder. Adapun Roadmap penelitian akan
ditampilkan pada gambar 1.

72021

'2020 Analisis CAMEL
dengan
Analisis CAMEL Menggunakan
dengan Me‘of“?
2019 Menggunakan Penelitian
Metode Penelitian Kuantitatif dan
Analisis CAMEL Kualitatif Data Sekunder
dengan Deskriptif dan Serta
Menggunakan Data Primer Menggunakan

2018 metode Penelitian Aplikasi SEM

Kuantitatif dan
Analisis CAMEL Data Sekunder
dengan Serta
Menggunakan Menggunakan

Metode Aplikasi SPSS
Penelitian

Kuantitatif dan
Data Sekunder
Serta
Menghitung
Rasio

Sumber: Hasil Penelitian
Gambar 1. Roadmap Penelitian

METODE

Adapun jenis penelitian menggunakan data sekunder dengan objek
penelitian berupa laporan keuangan di BPRS Al Ma’soem. Populasinya yaitu
seluruh laporan keuangan BPRS Al Ma’soem, sedangkan sampelnya yaitu laporan
keuangan BPRS Al Ma’soem periode 2016-2020, dengan sampel menggunakan
purposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data meliputi studi pustaka dan
dokumentasi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dekriptif dengan
menggunakan model Milles and Huberman meliputi: pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan serta menggunakan metode CAMEL.

49



Jurnal Maps (Manajetmen Perbankan Syariah) p-ISSN: 2597-3665
e-ISSN: 2685-2837

Kualitatif merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan cara
menggambarkan atau menjelaskan keistimewaan dari beberapa pengaruh sosial
yang tidak dapat digambarkan dan dijelaskan melalui metode kuantitatif.
Sedangkan deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
keadaan suatu variabel dengan tidak menghubungkan satu variabel dengan
variabel lainnya, atau disebut dengan variabel mandiri dan bersifat dependen atau
terikat [24]. Adapun tahapan penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.

Menentukan Tema Penelitian

(Ketua)

|

Pengumpulan dan Reduksi Data; Laporan Keuangan

(Ketua & Anggota)

Penyajian Data; menganalisa,
menghitung dan menyajikan data
(Ketua)

Capital Earning Management Liquidity

Kesimpulan

(Ketua & Anggota)

Sumber : Hasil Penelitian
Gambar 2. Tahapan Penelitian
Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa tahapan penelitian yang akan
dilakukan sebagai berikut :
1. Menentukan tema penelitian; pada tahapan ini ketua pengusul/peneliti

menentukan tema penelitian tentang analisis tingkat kesehatan bank dan
dampaknya terhadap peningkatan jumlah nasabah.

2. Pengumpulan data; pada tahapan ini ketua dan anggota peneliti melakukan
pengumpulan data melalui internet yaitu www.ojk.go.id serta melakukan

reduksi/ merangkum data.

50



Jurhal Maps (Manajemen Perbankan Syariah) p-ISSN: 2597-3665
e-ISGN: 2685-2837

3. Penyajian data; pada tahapan ini ketua peneliti menganalisa data yang
diambil, menghitung dengan menggunakan metode CAMEL, serta
menyajikan data dalam bentuk tabel.

4. Kesimpulan; Pada tahapan ini ketua dan anggota membuat laporan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dan pembahasan dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Analisis CAMEL Tahun 2016

Tahun Analisis Indikator Nilai Rasio  Kriteria  Bobot Nilai
Rasio (%) Peringkat
2016 Capital CAR 24,77 1,00 25% 0,25
Assets KAP 2,82 1,00 45% 0,45
Earning ROA 2,49 1,00 7,5% 0,08
IGA 90,55 1,00 7,5% 0,08
Liquidity LDR 12,05 1,00 15% 0,15
Total 1,00
Predikat SANGAT
BAIK
Management Berdasarkan Penialaian BI / OJK Cukup Baik

Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa analisis capital, assets, earning dan
liquidity mendapatkan skor 1,00 dengan predikat sangat baik, sedangkan untuk
analisis management mendapatkan predikat cukup baik (Berdasarkan penilaian dari
BI/OJK).

Tabel 3. Hasil Analisis CAMEL Tahun 2017

Tahun Analisis Indikator Nilai Rasio Kriteria  Bobot Nilai
Rasio (%) Peringkat

2017 Capital CAR 21,67 1,00 25% 0,25
Assets KAP 10,53 2,68 45% 1,20
Earning ROA 1,5 1,00 7,5% 0,08
IGA 85,88 1,53 7,5% 0,11
Liquidity LDR 7,07 1,00 15% 0,15
Total 2,00

Predikat BAIK

Management Berdasarkan Penialaian BI / OJK Cukup Baik

Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa analisis capital, assets, earning dan
liquidity mendapatkan skor 2,00 dengan predikat baik, sedangkan untuk analisis
management mendapatkan predikat cukup baik (Berdasarkan penilaian dari
BI/OJK).
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Tabel 4. Hasil Analisis CAMEL Tahun 2018

Tahun Analisis Indikator Nilai Rasio Kriteria Bobot Nilai
Rasio (%) Peringkat

2018 Capital CAR 31,64 1,00 25% 0,25
Assets KAP 12,68 3,39 45% 1,53
Earning ROA 1,84 1,00 7,5% 0,08
IGA 79,08 3,23 7,5% 0,24
Liquidity LDR 6,1 1,00 15% 0,15
Total 2,24

Predikat BAIK

Management Berdasarkan Penialaian BI / OJK Cukup Baik

Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa analisis capital, assets, earning dan
liquidity mendapatkan skor 2,24 dengan predikat baik, sedangkan untuk analisis
management mendapatkan predikat cukup baik (Berdasarkan penilaian dari
BI/OJK).

Tabel 5. Hasil Analisis CAMEL Tahun 2019
Tahun Analisis Indikator Nilai Rasio  Kriteria  Bobot NILAI

Rasio (%) Peringkat
2019 Capital CAR 25,07 1,00 25% 0,25
Assets KAP 10,51 2,67 45% 1,20
Earning ROA 2,12 1,00 7,5% 0,08
IGA 82,15 2,46 7,5% 0,18
Liquidity LDR 47,18 1,00 15% 0,15
Total 1,86
Predikat SANGAT
BAIK
Management Berdasarkan Penialaian BI / OJK Cukup Baik

Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa analisis capital, assets, earning dan
liquidity mendapatkan skor 1,86 dengan predikat sangat baik, sedangkan untuk
analisis management mendapatkan predikat cukup baik (Berdasarkan penilaian dari
BI/OJK). Sedangkan tabel 7 dapat dilihat bahwa analisis capital, assets, earning dan
liquidity mendapatkan skor 2,42 dengan predikat baik, sedangkan untuk analisis
management mendapatkan predikat cukup baik (Berdasarkan penilaian dari
BI/OJK).

Tabel 7. Hasil Analisis CAMEL Tahun 2020
Tahun Analisis Indikator Nilai Rasio Kriteria Bobot NILAI

Rasio (%) Peringkat
2020 Capital CAR 24,35 1,00 25% 0,25
Assets KAP 13,16 3,55 45% 1,60
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Earning ROA 2,43 1,00 7,5% 0,08
IGA 80,97 2,76 7,5% 0,21
Liquidity LDR 4,48 1,93 15% 0,29
Total 2,42
Predikat BAIK
Manajemen Berdasarkan Penialaian BI / OJK Cukup Baik

Sumber : Hasil Penelitian

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
kesehatan BPRS Al Ma’soem dengan menggunakan analisis CAMEL dilihat dari
sisi capital, assets, earning dan liquidity tahun 2016 dengan predikat sangat baik,
tahun 2017 dan 2018 dengan predikat baik, tahun 2019 dengan predikat sangat baik,
serta tahun 2020 dengan predikat baik. Namun dilihat dari sisi management dari
tahun 2016-2020 mendapatkan predikat cukup baik.

Adapun saran untuk BPRS Al Ma’soem vyaitu diharapkan dapat
mempertahankan nilai dari sisi capital, assets, earning dan liquidity, sedangkan untuk
sisi management harap ditingkatkan lagi dan menjadi perhatian yang sangat khusus
bagi pihak manajemen, diperlukan juga strategi marketing yang sangat handal
dalam menangani kredit kurang lancar, diragukan dan kredit macet sehingga dapat
masuk ke kategori lancar. Pihak manjemen juga perlu mengevaluasi kembali akun
pendapatan dan lebih mempromosikan produk-produk perbankan kepada
masyarakat luas, serta menekan akun beban agar tidak melebihi manfaat yang
dihasilkan.
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